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This article discusses the importance of ethics in sustainable management of
natural resources from an Islamic perspective. With a focus on environmental
conservation and sustainability of natural resources, this research highlights
the ethical principles that must be applied in natural resource management.
From an Islamic perspective, the earth and its contents are seen as a gift from
Allah that must be protected and used wisely for human welfare and survival.
By understanding and applying these ethical principles, it is hoped that
sustainability goals can be achieved in managing natural resources for human
welfare and environmental sustainability.
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PENDAHULUAN

menerapkan etika yang benar dalam

Pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan merupakan hal yang sangat
penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan keberlangsungan hidup
manusia di bumi. Dalam perspektif Islam,
pengelolaan sumber daya alam dipandang
sebagai suatu amanah yang harus
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab
dan kehati-hatian. Islam mengajarkan agar
manusia  sebagai  khalifah di  bumi
memelihara dan memanfaatkan sumber daya
alam dengan bijaksana, sebagai bentuk rasa
syukur kepada Allah atas nikmat-Nya.

Dalam konteks pengelolaan sumber
daya alam, etika memainkan peran yang
sangat penting. Etika pengelolaan sumber
daya alam mencakup prinsip-prinsip moral
dan tata nilai yang harus dijunjung tinggi
dalam setiap tindakan manusia terkait dengan
pemanfaatan sumber daya alam. Dengan

pengelolaan sumber daya alam, diharapkan
dapat tercipta kehidupan yang berkelanjutan
dan harmonis antara manusia, alam, dan
penciptanya.

Dalam tulisan ini, akan dibahas lebih
lanjut mengenai pentingnya etika dalam
pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan
dalam perspektif Islam, serta bagaimana
penerapan prinsip-prinsip etika tersebut
dapat memberikan manfaat bagi
keberlangsungan  hidup manusia dan
kelestarian lingkungan.

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif
analitis untuk menggali pemahaman tentang
etika pengelolaan sumber daya alam
berkelanjutan dalam perspektif Islam. Data
diperoleh melalui studi pustaka dari berbagai
sumber yang relevan dengan topik penelitian.
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Analisis dilakukan dengan membandingkan
dan menyusun informasi yang ditemukan
untuk mengembangkan pemahaman yang
komprehensif tentang pentingnya etika
dalam pengelolaan sumber daya alam dan
prinsip-prinsip yang harus diterapkan dalam
konteks tersebut. Dengan pendekatan ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam memperkaya pemahaman tentang
hubungan antara Islam, etika, dan
pengelolaan sumber daya alam untuk
mencapai keberlanjutan dan kesejahteraan
manusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengelolaan Sumber Daya Alam
Berkelanjutan
Pengelolaan sumber daya alam

(SDA) berkelanjutan adalah pengelolaan
sumber daya alam yang dapat menjamin
terpenuhinya kebutuhan manusia atau
penduduk saat ini tanpa mengurangi
potensinya untuk memenuhi kebutuhan
manusia di masa mendatang. yang mana,
sumber daya alam sendiri dimanfaatkan
untuk kemakmuran rakyat dengan tetap
memperhatikan kelestarian fungsi
lingkungan hidupnya. Dengan demikian,
sumber daya alam memiliki peran ganda,
yaitu sebagai modal pertumbuhan ekonomi,
dan sekaligus sebagai penopang sistem
kehidupan. Mengutip modul Geografi 2
Kelas XI (2007), pengelolaan sumber daya
alam berkelanjutan harus memerhatikan hal-
hal sebagai berikut:

<> Pemenuhan kebutuhan penduduk saat ini

tidak mengorbankan kebutuhan
penduduk di masa mendatang.
Tidak  melampaui daya  dukung

lingkungan (ekosistem).
Mengoptimalkan pemanfaatan sumber
daya alam dengan menyelaraskan
kebutuhan manusia dan kemampuan
mengolah dengan ketersediaan sumber
daya alam.

2. Etika Pengelolaan Sumber Daya
Alam Dalam Perspektif Islam

Penerapan etika dalam pengelolaan
sumber daya alam berkelanjutan merupakan

hal yang sangat penting dalam menjaga
keberlangsungan  hidup manusia dan
kelestarian lingkungan. Dalam perspektif
Islam, etika pengelolaan sumber daya alam
mencakup prinsip-prinsip seperti rasa hormat
terhadap alam, tanggung jawab, solidaritas,
belas kasihan, dan keseimbangan dalam
berinteraksi  dengan  alam.  Dengan
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
etika ini, diharapkan manusia dapat menjaga
keberlangsungan sumber daya alam untuk
generasi masa depan.

Prinsip-prinsip Etika dalam
Pengelolaan Sumber Daya Alam Dalam
Islam, pengelolaan sumber daya alam harus
dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan
kesadaran akan amanah yang diberikan oleh
Allah. Prinsip-prinsip seperti menjaga
kelestarian alam, menghindari pemborosan,
dan berbagi manfaat dengan sesama menjadi
landasan utama dalam pengelolaan sumber
daya alam. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip ini, diharapkan manusia dapat
menciptakan hubungan yang harmonis
dengan alam dan mencapai kesejahteraan
bersama.

Islam memberikan panduan yang
jelas  mengenai  pentingnya menjaga
lingkungan dan sumber daya alam sebagai
bagian dari ibadah kepada Allah. Dengan
memahami ajaran Islam tentang pengelolaan
sumber daya alam, manusia diharapkan dapat
mengembangkan kesadaran lingkungan dan
bertindak secara bertanggung jawab dalam
memanfaatkan sumber daya alam. Dengan
demikian, pengelolaan sumber daya alam
dapat dilakukan secara berkelanjutan demi
keberlangsungan  hidup manusia dan
kelestarian alam.

Melalui pemahaman dan penerapan
prinsip-prinsip etika dalam pengelolaan
sumber daya alam berkelanjutan dalam
perspektif Islam, diharapkan dapat terwujud
hubungan yang harmonis antara manusia dan
alam serta terciptanya kehidupan yang
berkelanjutan bagi generasi masa depan.
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Pentingnya etika dalam pengelolaan sumber
daya alam secara berkelanjutan dalam
perspektif Islam. meliputi:

1) Konsep pelestarian lingkungan sebagai
tugas ilahi dalam Islam.

2) Prinsip-prinsip mendasar dalam
pengelolaan sumber daya alam dalam
perspektif Islam.

3) Pentingnya menjaga keseimbangan
ekosistem dan meminimalisir keinginan
manusia untuk mempertahankan sumber
daya alam yang tidak  dapat
diperbaharui.

4) Hubungan antara pengelolaan sumber
daya alam dengan kesejahteraan
manusia dan keberlangsungan
kehidupan.

5) Ajaran Islam tentang lingkungan dan
tanggung jawab  manusia  dalam
melestarikan sumber daya alam.

6) Implikasi dari eksploitasi sumber daya
alam  yang  berlebihan terhadap
lingkungan dan kehidupan manusia.

7) Konsep tauhid (kesatuan) dalam ajaran
Islam terkait dengan lingkungan dan
keesaan Allah sebagai landasan utama
dalam menjaga keutuhan bumi dan alam

semesta.
8) Pentingnya kesadaran manusia terhadap
lingkungan dan prinsip-prinsip

pengelolaan sumber daya alam dalam
perspektif Islam untuk mencapai
keberlanjutan.

9) Implikasi dari kerusakan lingkungan dan
penurunan kualitas sumber daya alam
terhadap kehidupan sehari-hari manusia.

10) Peran manusia  sebagai  khalifah
(pengelola) yang bertanggung jawab
atas pelestarian sumber daya alam
sebagai bentuk syukur terhadap ciptaan
Allah.

Semua pembahasan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana menjaga sumber
daya alam dengan bijaksana sesuai dengan
ajaran Islam dan prinsip-prinsip etika.

KESIMPULAN

Dari  pembahasan yang telah
disampaikan, dapat disimpulkan bahwa etika
dalam pengelolaan sumber daya alam
berkelanjutan memiliki peran yang sangat
penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem, keberlangsungan hidup manusia,
dan kelestarian lingkungan. Dalam perspektif
Islam, pengelolaan sumber daya alam
dipandang sebagai amanah yang harus
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab
dan kesadaran akan anugerah Allah.

Penerapan  prinsip-prinsip  etika,
seperti rasa hormat terhadap alam, tanggung
jawab, solidaritas, dan keseimbangan dalam
berinteraksi dengan alam, menjadi landasan
utama dalam pengelolaan sumber daya alam.
Dengan memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip etika ini, diharapkan manusia dapat
menjaga keberlangsungan sumber daya alam
untuk kesejahteraan bersama.

Islam memberikan panduan yang
jelas  mengenai  pentingnya menjaga
lingkungan dan sumber daya alam sebagai
bagian dari ibadah kepada Allah. Dengan
memahami ajaran Islam tentang pengelolaan
sumber daya alam, manusia diharapkan dapat
mengembangkan kesadaran lingkungan dan
bertindak secara bertanggung jawab dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

Dengan demikian, melalui
pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip
etika dalam pengelolaan sumber daya alam
berkelanjutan dalam  perspektif Islam,
diharapkan dapat terwujud hubungan yang
harmonis antara manusia dan alam serta
terciptanya kehidupan yang berkelanjutan
bagi generasi masa depan.
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